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ABSTRACT

This research was conducted in Kupang State Agricultural Polytechnic, Prodia
Clinical Laboratory, feed Chemical Laboratory of Animal Husbandry Faculty, and the Gadjah
Mada University of from May 6" until June 7", 2013. The aims of this research was to
determine the effect of skinless-roasted tamarind seeds meal on hematology parameters in
broiler chicken. The aims of this research was to determine the effect of skinless-roasted
tamarind seeds meal on hematological parameters and the level of skinless-roasted tamarind
seeds meal consumption in broiler chicken which can affect hematological parameter. This
research used completely randomized design with 4 treatments and 6 replications. The
treatments were basal ration without skinless-roasted tamarind seeds meal (R0), 95% basal
ration + 5 % meal of skinless-roasted tamarind seeds meal (R1), 90 % basal ration + 10 %
skinless-roasted tamarind seeds meal (R2), 85 % basal ration + 15 % skinless-roasted
tamarind seeds meal (R3). The measured variables were the number of erythrocyte,
hemoglobin level, hematocrit value, level of LDL, and HDL cholesterol, and triglyceride. The
variants analysis to the number of erythrocyte, hemoglobin level, and haematocrit value
indicated that skinless-roasted tamarind seeds meal had no significant effect to broiler
(P>0.05). The level of LDL cholesterol from RO and R1 had no significant difference. The
R1, R2, and R3 treatments had significant effect (P<0.01) on the LDL cholesterol of broiler.
HDL cholesterol and triglycerida showed that the skinless-roasted tamarind seeds meal had
no significant effect (P>0.05).
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PENDAHULUAN

Ransum unggas adalah bahan pakan yang bagian-bagiannya dapat dicerna dan
diserap oleh unggas. Untuk mendapatkan pertumbuhan broiler yang baik, maka perlu
diperhatikan zat anti nutrisi pada ransumnya sebab komposisi ransum yang baik
memengaruhi pertumbuhan broiler tersebut, akan tetapi tidak semua bahan pakan yang
diberikan akan dapat dimanfaatkan.
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Murtidjo (1990) menyatakan bahwa pakan yang berkualitas baik sangat penting
untuk menunjang kesehatan pertumbuhan ternak. Sebagian besar bahan pakan yang diberikan
untuk ternak broiler adalah biji-bijian yang juga merupakan bahan makanan manusia. Hal ini
menyebabkan terjadinya persaingan antara manusia dan ternak dalam pemenuhan kebutuhan
hidup, sehingga untuk mengatasi permasalahan ini maka perlu dicari bahan pakan alternatif
yang dapat digunakan sebagai sumber nutrisi yang baik bagi ternak (Sihombing, 1997).

Mengingat harga pakan semakin meningkat, perlu untuk memanfaatkan pakan
alternatif yang lebih murah dan terjangkau namun tetap memiliki kandungan nilai gizi yang
cukup tinggi. Salah satu di antaranya adalah limbah pertanian seperti biji asam. Asam Timor
(Tamarindus indica) merupakan sebuah kultivar daerah tropis dan termasuk tumbuhan
berbuah polong. Batang pohonnya yang cukup keras dapat tumbuh menjadi besar dan
daunnya rindang. Daun asam bertangkai panjang, sekitar 17 cm dan bersirip genap.
Bunganya berwarna kuning kemerah-merahan dan buah polongnya berwarna coklat dengan
rasa khas asam. Di dalam buah polong selain terdapat kulit yang membungkus daging buah,
juga terdapat biji berjumlah 2-5 yang berbentuk pipih dengan warna coklat agak kehitaman
(Ahira, 2011). Biji asam di Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu limbah pertanian
yang terkumpul untuk setiap panen dan belum dimanfaatkan dengan baik, bahkan ada yang
terbuang begitu saja. Komposisi biji asam bervariasi tergantung tanah dan lokasi. Ditinjau
dari komposisi nutrisi biji asam tanpa kulit mengandung protein kasar 13,2%, serat kasar
3,67%, lemak kasar 3,98%, abu 3,25%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 75,98% dan energi
metabolis 3368 kkal/kg (Rissy, 2003). Sembiring, dkk (2010), cara yang paling efektif
digunakan dalam mengeliminasi kandungan anti nutrisi tanin dalam biji asam adalah dengan
cara disangrai (dry roasting).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 6
ulangan. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan di kandang ayam Politeknik Pertanian
Negeri Kupang dan Laboratorium Klinik Prodia Cabang Kupang pada tanggal 6 Juni sampai
dengan tangal 7 Juli 2013. Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi eritrosit,
hemoglobin, hematokrit dan kolesterol. Data dianalisis dengan menggunakan analisa varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Vincent Gazperz, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eritrosit, Hemoglobin dan Hematokrit
Hasil analisis varians menunjukkan bahwa pemberian tepung sangrai biji asam tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit broiler. Hal ini berarti pemberian
tepung sangrai biji asam dalam ransum sampai taraf 15% dalam ransum tidak berpengaruh
nyata. Kandungan anti nutrisi (tanin) yang ada pada biji asam tidak memengaruhi keadaan
eritrosit broiler karena di dalam biji asam tidak ada kandungan Fe (zat besi). Zat yang
dibutuhkan untuk pembentukan eritrosit antara lain zat besi, mangan, kobalt, vitamin, asam
amino dan hormon eritropoetin. Tanin mempunyai kemampuan mengikat protein (Cheeke,
1989). Keberadaan tanin yang dapat mengikat protein dan melapisi dinding usus halus akan
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menghambat penyerapan protein. Hal ini yang dapat menyebabkan terhambatnya pembuatan
hormon eritropoetin dan mengurangi pembentukan eritrosit. Kurangnya prekusor seperti zat
besi dan asam amino yang membantu proses pembentukan eritrosit akan menyebabkan
penurunan jumlah eritrosit. Hal ini dapat disebabkan oleh gangguan penyerapan atau nilai
gizi yang berkurang pada pakan yang diberikan, sehingga akan berpengaruh terhadap organ-
organ lain, terutama pada organ yang berperan dalam produksi sel darah (Coles, 1982;
Schalm et al.,1986).
Tabel 1. Rataan jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit yang diberi
Ransum mengandung tepung sangrai biji asam tanpa kulit.

Perlakuan Status Hematologis

Eritrosit (ul) | Hemoglobin (g/dL) |Hematokrit (%)
RO 2,13+£0,31 8,25+1,14 2182 + 3,99
R1 2,12 + 0,26 7,87 +1,03 2130+ 3,54
R2 2,20+ 0,34 790+1,12 2052 + 3,78
R3 2,22 +£0,32 7,93+1,20 2172 + 4,10

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa pemberian tepung sangrai biji asam tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar hemoglobin broiler. Hal ini berarti pemberian
tepung sangrai biji asam dalam ransum sampai taraf 15% tidak berpengaruh nyata.
Kandungan anti nutrisi (tanin) yang ada pada biji asam tidak memengaruhi keadaan
hemoglobin broiler karena di dalam biji asam tidak ada kandungan Fe (zat besi). Proses
penyerapan nutrien di dalam saluran pencernaan yang tidak sempurna dapat menyebabkan
kegagalan pembentukan sel-sel darah, sehingga memengaruhi kadar hemoglobin dalam
darah. Semakin banyak zat besi tubuh, vitamin, dan asam amino tubuh maka semakin cepat
sintesa hemoglobin dan pembentukan eritrosit. Pada penelitian ini terlihat bahwa kadar
hemoglobin pada tiap perlakuan berada dalam kisaran normal yaitu 8,25 g/dL pada perlakuan
RO dan 7,93 g/dL pada perlakuan R3. Kadar normal hemoglobin pada broiler berkisar antara
7,0-13,0 g/dL (Jain, 1993). Kadar hemoglobin berada di dalam eritrosit dan berfungsi dalam
membawa oksigen ke jaringan atau sel dan mengekskresikan karbondioksida (CO,) dari
jaringan. Kadar hemoglobin yang tidak berbeda pada setiap perlakuan menandakan
kecukupan oksigen yang diangkut keseluruh jaringan tubuh.

Tanin dalam pakan mampu mengikat protein (Cheeke, 1989). Terikatnya protein oleh
tanin menyebabkan gangguan sintesis asam amino, terutama glisin sehingga hemoglobin
terganggu (Guyton, 1982; Schalm dkk., 1986). Kadar hemoglobin yang tidak berbeda
menunjukkan tanin yang terkandung dalam ransum hingga 15% tidak memengaruhi
penyerapan nutrien terutama asam amino dan mineral yang dibutuhkan untuk pembentukan
hemoglobin darah. Kadar hemoglobin mempunyai peran sangat penting dalam menghantar
oksigen dalam darah. Menurut jain (1993), hemoglobin diseimbangkan oleh kondisi fisiologis
yang mempunyai fungsi untuk mengatur semua pertumbuhan pada ternak broiler. Kadar
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normal hemoglobin sangat mendukung aktivitas dan memengaruhi pertumbuhan kesehatan
pada ternak broiler.

Rataan nilai hematokrit broiler selama penelitian disajikan pada Tabel 1. Hasil
analisis varians menunjukkan bahwa pemberian tepung sangrai biji asam tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap nilai hematokrit broiler. Hal ini berarti pemberian tepung sangrai
biji asam dalam ransum sampai taraf 15% tidak berpengaruh nyata terhadap nilai hematokrit.
Kandungan anti nutrisi (Tanin) yang ada pada biji asam tidak memengaruhi keadaan
hematokrit broiler karena di dalam biji asam tidak ada kandungan Fe (zat besi). Hal ini
disebabkan oleh kandungan eritrosit darah yang tidak berbeda dan tidak dipengaruhi oleh
kadar tanin dalam ransum. Pada penelitian ini terlihat bahwa nilai hematokrit pada perlakuan
masih sedikit di bawah normal yaitu 21,82% pada perlakuan RO dan 21,72% pada perlakuan
R3. Nilai normal hematokrit pada broiler yaitu 22-35% (Jain, 1993). Meskipun nilai
hematokrit pada setiap perlakuan belum memenuhi kadar normal. Namun jaraknya tidak
begitu jauh karena dipengaruhi oleh beberapa faktor nilai hematokrit pada setiap hewan yang
dipengaruhi oleh bangsa, umur, dan aktivitas fisik (Dellmann dan Brown, 1989).

Hematokrit atau Packet Cell Volume (PCV) adalah analisis persentase eritrosit dengan
plasma darah yang dinyatakan dalam volume sel yang terdiri dari butiran-butiran merah.
Nilai hematokrit merupakan perbandingan antara jumlah sel dengan plasma darah
(Widjajakusuma dan Sikar, 1986). Nilai hematokrit sangat bergantung pada jumlah sel
eritrosit, karena merupakan massa sel terbesar dalam darah. Semakin besar persentase
hematokrit maka semakin banyak gesekan yang terjadi di dalam sirkulasi darah pada berbagai
lapisan darah dan gesekan ini menentukan viskositas, oleh karena itu viskositas darah
meningkat dengan bersamaan hematokrit meningkat (Guyton, 1997). Peningkatan nilai
hematokrit mengindikasikan adanya dehidrasi, perdarahan atau edema akibat dari adanya
pengeluaran cairan dari pembuluh darah. Sedangkan penurunan nilai hematokrit dapat
dijumpai pada kondisi anemia atau akibat kekurangan sel darah.

Tabel 2. Rataan kadar kolesterol LDL yang diberi tepung
sangrai biji asam tanpa kulit.

Perlakuan Kadar Kolesterol LDL (mg/dL)
R3 13,83 +0,98°

RO 11 +£1,26

R1 10,67 +1,03"

R2 9,83 +2,32°

Rataaan kolesterol LDL broiler selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Hasil uji Duncan pada perlakuan RO, R1 tidak berpengaruh nyata pada taraf RO= ransum
basal tanpa tepung sangrai biji asam dan R1= ransum basal 95% + tepung sangrai biji asam
5%, dan pada perlakuan R1, R2, dan R3 sangat berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap
kolesterol LDL broiler yang diberi tepung biji asam sangrai dalam ransum sampai taraf 5%,

10% dan 15% berarti sangat nyata diantara perlakuan. Hal ini disebabkan karena kadar LDL
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dalam darah sangat dipengaruhi oleh pakan yang masuk terutama lemak pakan (Adnan,
1995). Pada penelitian ini terlihat bahwa kolesterol LDL pada setiap perlakuan berada dalam
kisaran normal yaitu 11,00 mg/dL pada perlakuan RO dan 13,83 mg/dL pada perlakuan R3.
Jumlah normal kolesterol LDL broiler yaitu <130 mg/dL (Basmacioglu dan Ergul 2005).
Semakin rendah LDL maka akan semakin baik pada broiler yang berhubungan dengan
banyaknya lemak yang timbun karena apabila kadar LDL tinggi menyebabkan pengendapan
kolesterol dalam daging. Salah satu sebab penurunan kolesterol LDL karena adanya serat
sehingga kolesterol dapat dihambat (Sutardi, 1992).

Menurut Sitepoe (1992), efek serat kasar terhadap kolesterol yaitu dapat
meningkatkan produksi empedu dan mengeliminasi untuk diekskresikan bersama dengan
feses, sehingga hati berusaha untuk menyekresikan asam empedu dalam tubuh yang hilang
bersama feses. Dalam memproduksi garam empedu hati, memerlukan kolesterol, dan apabila
cadangan kolesterol hati tidak memadai, maka hati akan mengirim pesan ke otak untuk
merespon dengan mengirimkan sinyal ke HDL yang ada di hati untuk menjemput kolesterol
berupa LDL yang tidak terpakai dan ditimbun di dalam pembuluh darah jaringan untuk
dibawa ke hati dan digunakan dalam proses metabolisme yang terjadi di hati.

Tabel 3. Rataan kadar kolesterol HDL dan Trigliserida yang
diberikan tepung sangrai biji asam tanpa kulit

Perlakuan Status Hematologis
HDL (mg/dL) Trigliserida (mg/dL)
RO 80,5+ 1,05 69,5 £ 19,60
R1 76,7+ 1,21 92,2 + 24,23
R2 72,7+ 1,63 74,5+ 15,22
R3 74 £12,12 715+ 4,23

Rataan kolesterol HDL broiler selama penelitian disajikan pada Tabel 4. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung sangrai bji asam tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kolesterol HDL broiler yang diberi tepung biji asam sangrai dalam
ransum sampai taraf 15% berarti tidak ada perbedaan nyata di antara perlakuan. Hal ini
disebabkan karena ketersediaan bahan pakan yang tinggi akan serat kasar dalam ransum yang
relatif sama, sehingga dapat menghambat dan mengurangi absorbsi lemak ke dalam tubuh
broiler (Sutardi, 1992). Penurunan HDL disebabkan oleh aliran masuknya kolesterol
lipoprotein yang potensial kolesterolnya rendah (HDL) menuju membran sel. Pada penelitian
ini terlihat bahwa kolesterol HDL pada setiap perlakuan berada dalam kisaran normal yaitu
80,5 mg/dL pada perlakuan RO dan 74 mg/dL pada perlakuan R3. Jumlah normal kolesterol
HDL ayam broiler yaitu >22 mg/dL (Basmacioglu dan Ergul 2005). HDL yang tinggi dapat
mengangkut kolesterol bebas yang terdapat dalam jaringan perifer termasuk pembuluh darah
ke reseptor HDL di hati yang akan dikeluarkan melalui empedu. Tingginya kadar kolesterol
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HDL disebabkan oleh proses pengendapan lemak pada dinding pembuluh darah pun dapat
dicegah (Wirahadikusumah, 1985).

Rataan kolesterol Trigliserida broiler selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung biji asam sangrai tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap kolesterol trigliserida broiler yang diberi tepung biji asam sangrai dalam
ransum sampai taraf 15% berarti tidak ada perbedaan nyata di antara perlakuan. Hal ini
karena kandungan serat kasar dalam ransum yang hampir sama, dengan perlakuan RO 9,92,
R1 12,45, R2 10,76, R3 8,95. Pada penelitian ini terlihat bahwa kolesterol trigliserida pada
setiap perlakuan berada dalam kisaran normal yaitu 69,5 mg/dL pada perlakuan RO dan 71,5
mg/dL pada perlakuan R3. Jumlah normal kolesterol trigliserida broiler yaitu <150 mg/dL.
Trigliserida juga merupakan sejenis lemak yang proporsinya terbesar pada lemak dalam
pakan, yang merupakan cadangan energi yang di simpan dalam jaringan otot. Jika tubuh
membutuhkan energi, maka trigliserida dilepaskan untuk dimetabolisme menjadi energi.
Faktor-faktor yang memengaruhi kadar trigliserida adalah karbohidrat, serat kasar ransum
dan sirkulasi asam lemak bebas. Bariyah (2008), menyatakan pembentukan trigliserida dalam
hati akan akan meningkat apabila ransum mengandung karbohidrat yang berlebihan.
Tingginya kadar kolesterol trigliserida disebabkan oleh penyerapan asam-asam lemak di usus
halus yang akan di bentuk menjadi trigliserida. Hati akan mengubah karbohidrat menjadi
asam lemak kemudian membentuk trigliserida. Kandungan serat kasar yang tinggi dapat
memengaruhi tingkat absorbsi lemak sehingga pada akhirnya akan menurunkan kadar
trigliserida darah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa:

1. Untuk status hematologis broiler pengaruh pemberian tepung sangrai biji asam tanpa
kulit sampai level 15% tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit.

2. Penggunaan tepung sangrai biji asam tanpa kulit sampai level 15% pada kadar
kolesterol LDL berbeda nyata namun kadar HDL dan Trigliserida tidak berpengaruh
nyata pada broiler.
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